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ABSTRAK 
 
Kabupaten Kendal hingga saat ini belum memiliki Instalasi Pengolahan 

Lumpur Tinja (IPLT), sehingga lumpur tinja dari tangki septik rumah tangga belum 
terkelola secara optimal dan berpotensi mencemari lingkungan. Oleh karena itu, 
diperlukan penyusunan Detail Engineering Design (DED) IPLT sebagai acuan 
teknis pembangunan sistem pengolahan lumpur tinja yang berkelanjutan. 

Perencanaan ini bertujuan menyusun DED IPLT Kabupaten Kendal 
berdasarkan kondisi wilayah, kebutuhan pelayanan, serta karakteristik lumpur tinja. 
Lokasi IPLT direncanakan berada di kawasan TPA Darupono Baru, Kecamatan 
Kaliwungu Selatan, dengan luas lahan ±11.117 m² dan radius pelayanan maksimal 
20 km yang mencakup sepuluh kecamatan. Kapasitas IPLT ditentukan berdasarkan 
proyeksi penduduk hingga tahun 2043 dengan asumsi cakupan pelayanan 60% dan 
timbulan lumpur tinja sebesar 0,5 L/orang/hari. Hasil perhitungan menunjukkan 
kapasitas pengolahan sebesar 20 m³/hari, dengan kemampuan melayani sekitar 16 
unit tangki septik per hari. 

Pemilihan unit pengolahan dilakukan melalui metode pembobotan terhadap 
tiga alternatif sistem. Unit pengolahan terpilih terdiri dari Solid Separation 
Chamber (SSC), Kolam Anaerobik, Kolam Fakultatif, Kolam Maturasi, Horizontal 
Flow Constructed Wetland (HFCW), desinfeksi, dan Sludge Drying Bed (SDB). 
Sistem ini dipilih karena sederhana, hemat energi, dan sesuai dengan kondisi 
operasional daerah. 
 
Kata kunci: DED, IPLT, lumpur tinja, sanitasi, Kabupaten Kendal
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ABSTRACT 
 

Kendal Regency currently does not have a Fecal Sludge Treatment Plant 
(FSTP), resulting in fecal sludge from household septic tanks being inadequately 
managed and potentially causing environmental pollution. Therefore, a Detail 
Engineering Design (DED) of an FSTP is required as a technical guideline for the 
development of a sustainable fecal sludge treatment system. 

This planning aims to prepare the DED of the Kendal Regency FSTP based 
on regional conditions, service demand, and fecal sludge characteristics. The 
planned FSTP location is situated within the Darupono Baru Final Disposal Site 
(TPA) area, Kaliwungu Selatan District, with an available land area of 
approximately 11,117 m² and a maximum service radius of 20 km covering ten 
districts. The FSTP capacity was determined based on population projections up to 
the year 2043, assuming 60% service coverage and a fecal sludge generation rate 
of 0.5 L/person/day. The required treatment capacity is 20 m³/day, which is 
projected to serve approximately 16 septic tanks per day. 

The selection of treatment units was conducted using a weighted assessment 
method applied to three alternative systems. The selected treatment system consists 
of a Solid Separation Chamber (SSC), Anaerobic Pond, Facultative Pond, 
Maturation Pond, Horizontal Flow Constructed Wetland (HFCW), disinfection 
unit, and Sludge Drying Bed (SDB). This system was selected due to its simplicity, 
low energy demand, and suitability for local operational conditions. 
 
Keywords: DED, FSTP, fecal sludge, sanitation, Kendal Regency



 
 

1 
 

 

BAB I 

Pendahuluan 
 

 Latar Belakang  

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat secara global berdampak 

langsung terhadap peningkatan volume limbah domestik, termasuk lumpur tinja 

yang memerlukan pengelolaan secara terintegrasi dan berkelanjutan. Lumpur tinja 

yang tidak diolah dengan benar dapat menyebabkan pencemaran, seperti 

pencemaran sungai dan air tanah, serta memicu penyebaran penyakit melalui media 

air. Oleh karena itu, penting untuk memperbaiki sistem sanitasi kota dan 

membangun tangki septik yang kedap air (Sulaeman, 2025). 

Salah satu tujuan dari Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah 

memastikan ketersediaan dan pengelolaan air bersih serta sanitasi yang 

berkelanjutan. Sebagai bagian dari upaya ini, pemerintah Indonesia menetapkan 

kebijakan bahwa setiap kota dan kabupaten dengan jumlah penduduk lebih dari 

40.000 jiwa diwajibkan memiliki Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) pada 

tahun 2019 (Sulaeman, 2025).  Namun, hingga saat ini, pencapaian target tersebut 

masih belum optimal, hanya sekitar 60% wilayah yang telah memiliki IPLT, 

sementara sisanya belum memiliki fasilitas tersebut (Sulaeman, 2025).  

Menurut RPJPD Provinsi Jawa Tengah 2025-2045 target Rumah Tangga 

dengan Akses Sanitasi Aman sebesar 85% pada Tahun 2045. Kabupaten Kendal, 

sebagai salah satu wilayah dengan perkembangan demografi signifikan di Provinsi 

Jawa Tengah, belum memiliki Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT). Hal 

tersebut menyebabkan pengolahan lumpur tinja belum terlayani dengan baik. 

 Berdasarkan data dari dokumen Kabupaten Kendal Dalam Angka Tahun 

2023 menunjukkan bahwa pada tahun 2022, pengelolaan limbah tinja di Kabupaten 

Kendal didominasi oleh penggunaan tangki septik, yang mencapai 81,66% dari 

total rumah tangga. Hanya sebagian kecil dari populasi, yaitu 0,41%, yang telah 

memanfaatkan IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah). Sementara itu, mayoritas 

sisanya masih membuang tinja langsung ke lingkungan. Sebanyak 8,87% rumah 

tangga membuang tinja ke kolam, sawah, sungai, danau, atau laut. Selain itu, 9,06% 



 

 

rumah tangga menggunakan lubang tanah sebagai tempat pembuangan akhir, 

sedangkan 0% membuang ke pantai, tanah lapang, atau kebun sehingga pengurasan 

ideal tangka septik setiap 2-3 tahun sekali tidak dapat dilakukan.  

Berdasarkan Petunjuk Teknis Pengolahan Air Limbah Domestik, hasil 

pengurasan dari tangki septik tidak memenuhi syarat untuk dibuang langsung ke 

badan air. Oleh karena itu, setiap kabupaten atau kota perlu memiliki IPLT 

(Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja) sebagai sarana pengolahan limbah. 

Keberadaan IPLT dapat membantu masyarakat mengelola lumpur tinja dan 

mencegah penyakit akibat pencemaran air dari limbah domestik (berupa air limbah 

rumah tangga dan tinja). 

Pembangunan IPLT di Kabupaten Kendal menjadi langkah strategis untuk 

mengatasi masalah ini. Dengan adanya IPLT, lumpur tinja dari tangki septik dapat 

diolah dengan benar, memutus rantai pencemaran, dan mewujudkan sanitasi yang 

berkelanjutan. Lokasi perencanaan IPLT berdasarkan rencana induk dan studi 

kelayakan akan dibangun di area TPA Darupono. Perencanaan DED (Detail 

Engineering Design) ini bertujuan untuk menyediakan dokumen teknis yang 

komprehensif, mencakup aspek-aspek penting, seperti teknologi pengolahan, 

estimasi biaya dengan dilakukan perhitungan kapasitas yang akurat, serta disusun 

Bill of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang valid, serta 

prosedur operasional, sebagai landasan untuk pembangunan IPLT yang efektif dan 

efisien di Kabupaten Kendal. Setelah penyusunan DED ini selesai diharapkan dapat 

menjadi acuan teknis pembangunan fasilitas pengolahan lumpur tinja yang 

berkelanjutan, sesuai standar nasional, dan relevan dengan kebutuhan pelayanan 

pada wilayah Kabupaten Kendal. 

 Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah disusun 

yaitu: 

1. Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan bertambahnya timbulan air 

limbah domestik yang, apabila tidak diolah secara memadai, berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan dan membahayakan kesehatan 

manusia. 
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2. Belum tersedianya fasilitas Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) di 

Kabupaten Kendal mengakibatkan lumpur tinja pada tangki septik 

masyarakat tidak dilakukan pengurasan secara berkala, sehingga berisiko 

masuk ke lingkungan dan mencemari sumber air. Kondisi tersebut 

mencerminkan belum optimalnya pelaksanaan kewajiban masyarakat dalam 

mengelola air limbah domestik secara berkelanjutan. 

3. Belum tersusunnya Detail Engineering Design (DED) IPLT yang menjadi 

acuan teknis pembangunan fasilitas pengolahan lumpur tinja yang efektif, 

efisien, dan berkelanjutan. 

 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang muncul dalam perencanaan IPLT adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik lumpur tinja di Kabupaten Kendal?  

2. Bagaimana perencanaan teknis dan SOP (Standar Operasional dan 

Pemeliharaan) yang dibutuhkan dalam perencanaan IPLT Kabupaten 

Kendal? 

3. Berapa estimasi biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan IPLT Kabupaten 

Kendal? 

 Rumusan Tujuan  

Tujuan perencanaan IPLT Kabupaten Kendal berdasarkan rumusan masalah 

yang ada yaitu: 

1. Menganalisis karakteristik lumpur tinja di Kabupaten Kendal  

2. Membuat perencanaan teknis dan SOP (Standar Operasional dan 

Pemeliharaan) yang dibutuhkan dalam perencanaan IPLT Kabupaten Kendal  

3. Membuat estimasi biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan IPLT Kabupaten 

Kendal  

 Pembatasan Masalah  

Untuk memastikan bahwa perencanaan yang dibahas pada tugas akhir ini 

tetap fokus pada topik bahasan, dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut. 

 Ruang Lingkup Wilayah 

Perencanaan IPLT akan dilaksanakan untuk wilayah pelayanan Kabupaten Kendal. 



 

 

 Ruang Lingkup Kajian  

Kajian yang dilakukan pada perencanaan IPLT ini akan berfokus pada hal-

hal berikut: 

1. Kondisi wilayah perencanaan dan kondisi eksisting sistem pengolahan black 

water setempat  

2. Karakteristik sampel lumpur tinja wilayah perencanaan 

3. Sistem pengolahan lumpur tinja yang sesuai dengan karakteristik lumpur tinja 

yang direncanakan  

4. Detail Engineering Desain (DED) unit pengolahan lumpur tinja yang dihitung 

berdasarkan kriteria desain unit pengolahan air limbah yang direncanakan 

5. Bill of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan 

untuk pembangunan, operasional, dan pemeliharaan IPLT yang direncanakan 

 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan IPLT adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data yang diperlukan baik data primer maupun data sekunder 

melalui metode observasi secara langsung dan studi literatur 

2. Melakukan uji laboratorium terkait karakteristik lumpur tinja yang dihasilkan  

3. Merencanakan sistem pengolahan lumpur tinja yang diperlukan sesuai dengan 

karakteristik lumpur tinja yang dihasilkan  

4. Melakukan perhitungan Detail Engineering Design (DED) unit pengolahan 

yang akan digunakan di IPLT yang direncanakan sesuai dengan kriteria desain 

unit yang direncanakan  

5. Menghitung estimasi Bill of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) yang diperlukan untuk pembangunan, operasional, dan pemeliharan 

IPLT 

 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang bisa didapatkan dari perencanaan IPLT ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, meningkatkaan keterampilan, dan 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan tentang perencanaan IPLT  
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2. Bagi Wilayah Pelayanan IPLT 

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam proses perencanaan 

pembangunan IPLT Kabupaten Kendal sehingga dapat digunakan untuk 

mendukung upaya penanggulangan permasalahan sanitasi dan peningkatkan 

kualitas lingkungan di wilayah tersebut. 
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